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Abstract: Creative thinking skills is one of the life skills needed in the 21st century which can be empowered through 
learning process. That skills can be a provision for students to solve a variety problems, including in science 
learning. Creative thinking skills can not growed by itself, but need stimulated in the form of learning models 
that helps empower the skills. One of the learning model that helps empower creative thinking skills was 
Reading-Concept-Map Think Pair Share (Remap TPS) learning model. The step of Remap TPS have power to 
enhance student’s creative thinking skills as described. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan abad 21 menuntut 
siswa mampu berkompetisi dengan cara 
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan. 
Keterampilan yang penting untuk dikembangkan oleh 
siswa adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(Saavedra et al, 2012; Kotzer et al, 2012). 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah 
kemampuan untuk menggunakan informasi baru atau 
pengetahuan sebelumnya dan memanipulasinya untuk 
mencapai jawaban yang mungkin disituasi baru 
(Heong et al, 2011). Siswa mampu berpikir tingkat 
tinggi ketika dihadapkan pada suatu masalah atau 
pertanyaan sehingga pada akhirnya siswa mampu 
menghasilkan gagasan untuk memecahkan masalah 
(Gulistan et al, 2015). Keterampilan berpikir yang 
harus dimiliki yaitu keterampilan berpikir kreatif dan 
berinovasi; berpikir kritis dan pemecahan masalah 
serta berpikir metakognisi (Griffith, 2012).  
Salah satu keterampilan berpikir yang penting 
untuk dikembangkan pada bidang pendidikan adalah 
keterampilan berpikir kreatif (Chan, 2007; Pacific 
Policy Research Center, 2010; Turkmen, 2015). 
Berpikir kreatif adalah aktivitas kognitif dalam 
menemukan solusi untuk menyelesaikan suatu 
masalah (Adams, 2005; Pisa, 2012). Berpikir kreatif 
merupakan cara berpikir yang original dan reflektif 
dan menghasilkan suatu produk yang kompleks. 
Termasuk dalam berpikir kreatif adalah mensintesis 
gagasan, menghasilkan gagasan baru, dan 
menentukan kefektifan gagasan yang ada (Safilu, 
2010).  
Keterampilan berpikir kreatif merupakan aspek 
penting bagi siswa agar dapat memecahkan suatu 
masalah (Salih, 2010) dan menemukan ide untuk 
menyelesaikan masalah tersebut (Okpara, 2007). 
Keterampilan berpikir kreatif dapat melatih siswa 
untuk mengembangkan banyak ide dan argumen, 
mengajukan pertanyaan, mengakui kebenaran 
argumen, bahkan membuat siswa mampu bersifat 
terbuka dan responsif terhadap perspektif yang 
berbeda-beda (Forrester, dkk. 2008).  
Keterampilan berpikir kreatif merupakan bagian 
dari proses pembelajaran untuk membantu siswa  
menjadi pebelajar sukses, individu yang percaya diri 
serta menjadi warga negara yang bertanggung jawab 
sehingga penting dikembangkan pada berbagai mata 
pelajaran untuk membantu siswa agar mampu 
mengembangkan kreativitasnya serta kreatif dalam 
memecahkan masalah (Cachia et al, 2010). Kreativitas 
merupakan keterampilan yang sangat penting untuk 
memecahkan masalah dan memunculkan ide-ide baru 
(Zenobia, 2012; Arvyati, 2015), menghasilkan ide-ide 
baru dengan menggabungkan, mengubah atau 
menambah ide yang ada (Anwar et al, 2012), 
menggunakan berbagai ide, memperbaiki, 
menganalisis dan mengevaluasi ide-ide dalam rangka 
meningkatkan dan memaksimalkan upaya kreatif 
(Piirto, 2011). 
Terdapat lima ciri keterampilan berpikir kreatif, 
yaitu: (1) Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan 
untuk memunculkan banyak ide, cara, saran, 
pertanyaan, gagasan, ataupun alternatif jawaban 
dengan lancar dalam waktu tertentu secara cepat dan 
ditekankan pada kualitas; (2) Flexibility (keluwesan), 
meliputi kemampuan mengeluarkan gagasan, jawaban 
atau pertanyaan yang bervariasi di mana gagasan atau 
jawaban tersebut diperoleh dari sudut pandang yang 
berbeda-beda dengan mengubah cara pendekatan atau 
pemikiran; (3) Originality (keaslian), yaitu 
kemampuan mengeluarkan ungkapan, gagasan, atau 
ide untuk menyelesaikan masalah atau membuat 
kombinasi bagian-bagian atau unsur secara tidak 
lazim, unik, baru yang tidak terpikir oleh orang lain; 
(4) Elaboration (kerincian), merupakan kemampuan 
untuk memperkaya, mengembangkan, menambah, 
menguraikan, atau merinci detail-detail dari objek, 
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gagasan, ide pokok atau situasi sehingga lebih 
menarik; (5) Metaphorical thinking (berpikir 
metafora), merupakan kemampuan untuk 
menggunakan perbandingan atau analogi untuk 
membuat keterkaitan baru (Treffinger, 2002) 
Beberapa hasil penelitian berikut menunjukkan 
bahwa terdapat permasalahan yang dihadapi dalam 
upaya mengembangkan keterampilan berpikir kreatif 
siswa (1) Belum ditangani dengan baik dalam 
pembelajaran, oleh karena itu, penanganan kecakapan 
berpikir kreatif sangat penting diintegrasikan dalam 
setiap mata pelajaran  (Rofi’udin, 2000) (2) Pada 
proses pembelajaran, khususnya sains, masih 
bertumpu pada bagaimana memahami konsep, 
prinsip, serta teori dan belum menjadi sarana untuk 
memberdayakan keterampilan berpikir kreatif siswa 
(Safilu, 2010) (3) Selama beberapa tahun, pendidik 
hanya menganggap keterampilan berpikir kreatif 
sebagai suatu proses yang hanya bisa dilakukan secara 
individual (Gomez, 2007) (4) Guru tidak mengetahui 
cara tepat untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam 
proses belajar di kelas (Laius, 2014) (5) Pendekatan 
pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kreatif terlalu sulit pada siswa 
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan berpikir 
kreatif yang terbatas (Cheng, 2010). 
Keterampilan berpikir kreatif merupakan 
keterampilan yang dibutuhkan dalam lingkungan 
kelas dan dapat dikembangkan melalui pendekatan 
pembelajaran secara kelompok atau individu (Gomez, 
2007). Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif di 
antaranya dengan menerapkan pendekatan 
pembelajaran tertentu  (Okpara, 2007). Salah satu 
model pembelajaran yang dapat memberdayakan 
keterampilan berpikir kreatif siswa adalah 
menerapkan model pembelajaran Remap Coople. 
Pada tulisan ini di paparkan pemberdayaan 
keterampilan berpikir kreatif dalam pembelajaran 
sains dan potensi model Remap Think Pair Share 
dalam memberdayakan keterampilan berpikir kreatif 
2. PEMBAHASAN 
2.1  Pentingnya Berpikir Kreatif dalam 
Pembelajaran Sains 
Salah satu mata pelajaran yang penting untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif adalah 
pembelajaran sains. Tujuan dari pendidikan sains 
yaitu mendidik siswa agar dapat beradaptasi dengan 
kondisi yang berbeda, berpikir fleksibel, mengajukan 
pertanyaan, menjadi kreatif, berpikir kritis, 
menghormati masyarakat, dan toleran terhadap ide-ide 
(Aktanis et al, 2010). Berpikir sains mengarah pada 
pengembangan berpikir tingkat tinggi salah satunya 
berpikir kreatif (Adams, 2005; PISA, 2012).  
Keterampilan berpikir kreatif  perlu 
dikembangkan dalam pembelajaran sains agar siswa 
mampu merumuskan ide-ide untuk memecahkan 
masalah mereka sendiri (Dikki, 2013).  Keterampilan 
berpikir kreatif pada pembelajaran sains dapat 
membuka pandangan baru bagi siswa untuk 
memberikan jawaban atas masalah sains yang 
dihadapi (Hadzigeorgiou et al, 2012). Kegiatan seperti 
observasi, eksperimen, kunjungan lapangan dapat 
membuat siswa mampu belajar sendiri, lebih mudah 
memahami pelajaran, memiliki sikap positif terhadap 
ilmu pengetahuan dan mengembangkan pemikiran 
kreatif mereka (Sener et al, 2015). Siswa sangat 
penting untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
kreatifnya agar tercipta kreativitas tinggi dalam 
pembelajaran sains (Kutlu, 2015). 
Keterampilan berpikir kreatif penting untuk 
dikembangkan pada mata pelajaran sains sehingga 
dapat membantu memecahkan permasalahan, 
memberikan ide-ide baru yang orisinil, 
mengembangkan suatu gagasan serta dapat 
mengambil keputusan terhadap situasi yang berkaitan 
dengan sains. Kesadaran untuk memberdayakan 
keterampilan berpikir kreatif perlu diiringi dengan 
perencaan proses pembelajaran yang baik (Sarwindah, 
2013).  
Keterampilan berpikir kreatif merupakan 
keterampilan berpikir yang sangat penting untuk 
direalisasikan guru dalam proses pembelajaran sains 
karena terdapat proses penemuan yang dapat 
mengasah keterampilan berpikir kreatif. Setiap guru 
harus mengetahui cara yang tepat untuk 
mengembangkan potensi berpikir kreatif siswa dalam 
proses pembelajaran di kelas, karena setiap siswa 
memiliki keterampilan berpikir kreatif yang berbeda-
beda. 
Keterampilan yang paling penting dalam 
pelajaran sains adalah siswa mampu memilih konsep, 
mengumpulkan informasi, dan menghasilkan ide. 
Kegiatan belajar harus mencakup kegiatan investigasi 
yang memungkinkan siswa melakukan penyelidikan 
sambil belajar sains. Hal ini akan menumbuhkan 
kreativitas siswa untuk memecahkan masalah dalam 
belajar sains. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi 
pengembangan ide, menghubungkan ide-ide yang 
berbeda, serta merumuskan ide untuk menyelesaikan 
masalah tertentu. Kegiatan kreativitas diterapkan 
dalam berbagai kegiatan belajar, termasuk di kelas, 
pembelajaran online dan praktek laboratorium 
(Mumford, 2010). 
Keterampilan berpikir kreatif siswa tidak akan 
berkembang dengan sendirinya sejalan dengan 
perkembangan usianya. Keterampilan berpikir siswa 
akan berkembang dengan baik apabila dilakukan 
secara sengaja. Oleh karena itu untuk mendorong 
potensi berpikir siswa, pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasinya harus dikelola secara terencana untuk 
memberdayakan keterampilan berpikir kreatif siswa 
(Winarni, 2006). Siswa yang memiliki keterampilan 
berpikir kretaif akan mudah memahami konsep 
pembelajaran (Diki, 2013). Salah satu cara agar siswa 
mudah memahami konsep pembelajaran adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran yang efektif 
(Cimer, 2011).  
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2.2 Potensi Model Remap TPS dalam 
Memberdayakan Keterampilan Berpikir 
Kreatif 
Salah satu model pembelajaran yang berpotensi 
memberdayakan keterampilan berpikir kreatif adalah 
remap coople. Remap coople adalah model 
pembelajaran yang mengkombinasikan kegiatan 
membaca (reading), menyusun peta konsep (concept 
map), dan pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) (Zubaidah, 2014; Pangestuti et al, 2014). 
Beberapa penelitian tentang remap coople di 
antaranya yang dilakukan oleh Pangestuti (2014), 
Latif (2015), Mistianah (2015), Ratnawati (2015), 
Hayati (2015), Maratusy (2015), dan Setiawan (2015). 
Remap coople pada ketujuh penelitian tersebut 
menggunakan pembelajaran TGT, NHT, GI, jigsaw, 
STAD, CIRC dan TPS untuk meningkatkan minat 
baca, kemampuan berpikir kritis, metakognitif, dan 
hasil belajar kognitif siswa di beberapa sma di kota 
malang. 
Banyak aspek lain yang dapat diteliti terkait 
dengan Remap Coople dengan mendasarkan berbagai 
hasil penelitian lain yang terkait dengan kegiatan 
membaca, menyusun peta konsep, dan penerapan 
pembelajaran kooperatif yang diharapkan dapat 
menunjang implementasi kurikulum 2013 (Zubaidah, 
2014). Salah satu di antaranya dengan 
memberdayakan  keterampilan berpikir kreatif siswa 
melalui pembelajaran kooperatif Think Pair Share 
(TPS). Penjelasan tentang potensi model Remap TPS 
dalam memberdayakan keterampilan berpikir kreatif 
dikemukakan sebagai berikut. 
2.2.1 Reading (Membaca)  
Membaca merupakan kegiatan pertama dalam 
pembelajaran yang perlu dilakukan dalam 
menerapkan pembelajaran Remap Coople. Membaca 
adalah suatu cara untuk melihat serta memahami isi 
dari apa yang tertulis (Zubaidah, 2014). Membaca 
merupakan proses berpikir untuk membangun 
pemahaman, pengetahuan dan pengalaman, dan juga 
komunikasi bahasa interaktif antara pembaca dan 
penulis melalui teks (Yu hu et al, 2010).  
Kegiatan membaca yang dilakukan secara 
terstruktur dan terorganisir dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir kreatif (Acosta et al, 2010; 
Amber, 2012). Siswa yang mudah memahami suatu 
bacaan dengan baik dapat membuat keterampilan 
berpikir kreatifnya meningkat (King, 2006). Pada teks 
bacaan terdapat banyak pokok pikiran untuk 
mengembangkan ide-ide kreatif (Sturgell, 2008).  
Penelitian yang dilakukan oleh Wang (2011) 
menyatakan bahwa kegiatan membaca memiliki 
hubungan yang positif dengan keterampilan berpikir 
kreatif karena kegiatan membaca membutuhkan 
keterampilan berpikir kritis, analitis, kemampuan 
yang ekspresif, serta adanya proses penemuan. Siswa 
yang menghabiskan lebih banyak waktunya untuk 
membaca  dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatifnya diantaranya kemampuan untuk 
mengembangkan sebuah ide atau gagasan untuk 
menyelesaikan masalah. 
2.2.2 Concept Map (Peta Konsep)  
Peta konsep adalah gambaran pengetahuan yang 
disusun dalam struktur kognitif (Brinkerhoff et al, 
2013). Pada peta konsep terdapat garis yang 
membentuk proposisi antara konsep-konsep dalam 
bagian yang berbeda dari peta konsep (Trehan, 2015). 
Garis-garis sebagai subdomain pada peta konsep dapat 
mengintegrasikan berpikir kreatif dan pengetahuan 
yang mendalam (Novak et al, 2008).  
Peta konsep cocok digunakan dalam proses 
berpikir, merumuskan ide, serta dapat membantu 
siswa dalam membaca, menulis dan berpikir (Maas, 
2005). Peta konsep dapat membantu siswa dalam 
meninjau dan menganalisa pekerjaan mereka sehingga 
meningkatkan kemampuan analisisnya (Wang, 2008). 
Pembelajaran dengan menggunakan peta konsep 
dapat mengembangkan kreativitas siswa 
(Kumari,2014).  
Melalui peta konsep, kemampuan memahami, 
berpikir dan kreativitas dapat ditingkatkan karena peta 
konsep mengatur sejumlah informasi besar secara 
sistematis (wang et al, 2010). Penelitian yang 
dilakukan oleh tajeddin et al (2016) menyatakan 
bahwa peta konsep merangsang pembaca untuk 
berpikir lebih dalam tentang ide-ide dalam teks karena 
mereka harus mencari tahu hubungan antara ide-ide 
dan mengorganisasi isi peta konsep. Ketika siswa 
belajar dengan menggunakan peta konsep, kesulitan 
siswa dalam berpikir kreatif untuk mengkonstruksi 
pengetahuan dapat diatasi. 
2.2.3 Cooperative Learning (Pembelajaran 
Kooperatif) 
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan keterampilan 
(Slavin, 1995).  Pada pembelajaran kooperatif, siswa 
mengajukan pertanyaan dan mendiskusikan hasil 
mereka dengan orang lain yang memungkinkan siswa 
untuk belajar memecahkan masalah dan mengambil 
keputusan (Mehta, 2014).  Dalam pembelajaran ini 
empat atau lima siswa dari tingkat kemampuan yang 
berbeda berkelompok untuk meningkatkan 
pemahaman mereka (Odwan, 2012).  Model 
pembelajaran kooperatif dapat membantu dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa (Arends, 2004; Vijayaratnam, 2009) salah satu 
diantaranya yaitu keterampilan berpikir kreatif 
(Nagel, 2006).  
2.2.4 Pembelajaran Kooperatif Think Pair 
Share (TPS)  
TPS adalah salah satu pembelajaran kooperatif yang 
dikembangkan oleh Lyman (Slavin, 2008). 
Pembelajaran TPS adalah teknik pembelajaran 
kooperatif yang melibatkan siswa menyajikan tugas 
atau pertanyaan dan memberi mereka waktu untuk 
berpikir secara individual. Kemudian berpasangan 
untuk melaporkan temuan masing-masing, 
mendiskusikan hasil pemikiran dan berbagi hasil 
pemikiran mereka di kelas (Dol, 2014; Richard et al, 
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2014; Sampsel, 2013). Pembelajaran TPS adalah 
strategi pembelajaran berbasis kelas yang membantu 
untuk mengekspresikan penalaran dan merefleksikan 
hasil berpikir siswa (Kothiyal, 2013).  
Penerapan model pembelajaran kooperatif TPS 
dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa 
secara keseluruhan (Alpusari et al, 2014) dan dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa (Eison, 2010). TPS dapat melibatkan siswa 
secara aktif dalam proses pembelajaran, 
mengungkapkan ide dan menerima umpan balik yang 
cepat sehingga dapat merangsang keterampilan 
berpikir siswa (Kothiyal et al, 2013).  
Pembelajaran kooperatif TPS dapat 
meningkatkan proses kognitif siswa. Tahap berpikir 
dapat  membantu  siswa menggunakan pendekatan 
untuk menyelesaikan masalah sehingga siswa lebih 
siap menghadapi masalah dengan solusi yang inovatif 
(Razzouk et al, 2012). Tahap berpasangan dan 
berbagi, siswa saling membantu dengan berbagi ide, 
pendapat, dan pikiran untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan kepada mereka. Dengan 
berbagi ide, siswa mendapat pengetahuan baru 
(Sugiarto, 2014). Selain itu proses diskusi dapat 
meningkatkan proses berpikir dan merefleksi diri 
untuk lebih memahami materi secara menyeluruh 
(Kwok et al, 2015).  
Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa 
model pembelajaran TPS secara signifikan dapat 
memberdayakan keterampilan berpikir kreatif siswa 
melalui kerja kelompok dan secara individu (Boleng, 
2014; Fatmawati, 2015; Safarudin, 2004). Siswa yang 
belajar mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS secara signifikan memiliki keterampilan berpikir 
kreatif yang lebih baik dari siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional (Tristiantari, 
2013). Model pembelajaran TPS memberikan waktu 
kepada siswa untuk berpikir dalam menyelesaikan 
masalah yang dihadapi sehingga dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif siswa (Ekoningtyas, 
2013). 
3. PENUTUP 
Seorang guru sains hendaknya mampu merancang 
pembelajaran yang dapat memberdayakan 
keterampilan berpikir kreatif dalam upaya 
meningkatkan aktivitas, kreativitas dan kemandirian 
siswa sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Model pembelajaran Remap TPS 
merupakan salah satu model yang dapat diterapkan 
oleh guru untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif siswa. 
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